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ABSTRAK 

 

Minyak biji sawo manila (Manilkara zapota L.)  dikenal memiliki kandungan asam lemak 

seperti oleat, stearat, palmat, dan linoleat yang dapat merawat rambut bagi mereka yang 

memiliki rambut keriting dan mengalami masalah rambut rontok. Emulsi dibuat dengan 

mencampur ekstrak minyak biji sawo dengan basis emulsi yang terdiri dari HPMC, 

propilen glikol, metil paraben, propil paraben, tween 80, span 80, parafin cair, dan 

aquadest. Perbandingan konsentrasi ekstrak minyak biji sawo 1%, 3%, dan 5% (b/b). 

Evaluasi emulsi yang terdiri dari organoleptis, tipe emulsi, homogenitas, daya sebar, pH, 

viskositas, dan stabilitas. Uji aktivitas pertumbuhan rambut secara in vivo pada kelinci 

jantan selama 21 hari. Hasil uji aktivitas pertumbuhan rambut menunjukkan bahwa 

kelinci yang mendapat perlakuan emulsi ekstrak minyak biji sawo dengan konsentrasi 5% 

(b/b) menunjukkan hasil yang signifikan dalam merangsang pertumbuhan rambut pada 

kelinci jantan. Kesimpulan yang didapat bahwa emulsi ini memiliki potensi sebagai 

penumbuh rambut. 

Kata kunci: Pertumbuhan rambut, Rambut, Emulsi, Kelinci, Minyak biji sawo manila. 
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ABSTRACT 

 

Manila sapodilla seed oil (Manilkara zapota L.) is known to contain fatty acids such as 

oleic, stearic, palmic and linoleic which can care for hair for those who have curly hair 

and experience hair loss problems. The emulsion is made by mixing sapodilla seed oil 

extract with an emulsion base consisting of HPMC, propylene glycol, methyl paraben, 

propyl paraben, tween 80, span 80, liquid paraffin, and distilled water. Comparison of 

sapodilla seed oil extract concentrations of 1%, 3%, and 5% (w/w). Evaluation of 

emulsions consisting of organoleptics, emulsion type, homogenety, spreadability, pH, 

viscosity and stability. In vivo hair growth activity test on male rabbits for 21 days. The 

results of the hair growth activity test showed that rabbits treated with sapodilla seed oil 

extract emulsion with a concentration of 5% (w/w) showed significant results in 

stimulating hair growth in male rabbits. The conclusion obtained is that this emulsion 

has the potential to grow hair. 

 

Keywords: Hair growth activity, Hair, Emulsion, Rabbit, Manila sapodilla seed oil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kerontokan biasanya terjadi ketika seseorang mengalami stres psikis 

berkepanjangan dan berulang. Pada keadaan stres, seseorang akan mengalami 

ketidakseimbangan hormon dan respon imun yang akan melepaskan sitokin 

sehingga bila stres terjadi dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan sel-

sel epitel dan mesenkimal di kulit mengalami apoptosis dan pertumbuhan rambut 

berhenti (Peters et al., 2017; Soepardiman & Legiawati, 2018). Permasalahan 

rambut rontok ini terjadi disebabkan karena dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Pengaruh dari faktor internal seperti kelainan genetis, kondisi 

hormon, penyakit sistemik, dan status gizi. Sedangkan pengaruh dari faktor 

eksternal seperti stimulus dari lingkungan, dan penggunaan kosmetik rambut yang 

tidak cocok dengan kondisi rambut (Shoviantari et al., 2019). Kesehatan kulit 

kepala dan rambut adalah suatu keadaan kulit kepala dan rambut dengan tidak 

adanya penyakit mengganggu seperti ketombe, rambut rontok, kering, berminyak, 

kusam, dan sulitdisisir (Agustina, 2022).  

Berbagai cara lain bisa dilakukan untuk mengurangi kerontokan pada rambut 

kepala, yaitu dengan merawat rambut menggunakan produk khusus untuk rambut 

rontok. Namun sering kali perawatan yang dilakukan belum efektif untuk 

mengurangi kerontokan rambut yang tergolong parah. Selain dengan perawatan 

rambut yang dikhususkan untuk mengurangi kerontokan, faktor penyebab 

kerontokan juga perlu dihindari (Karuna, 2022). Sediaan untuk rambut di pasaran 

dibuat dalam berbagai bentuk, dari bubuk, semisolid seperti gel dan krim hingga 

emulsi dalam bentuk liquid. Emulsi sendiri adalah suatu sistem tidak tercampur 

yang mana terdapat fase pendispersi dan fase terdispersi. Hair emulsion merupakan 

sediaan kosmetika rambut yang dapat digunakan untuk perawatan rambut hingga 

mengatasi kerontokan rambut (Rahmayanti et al., 2023). 
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Minyak biji sawo digunakan dalam hal pengelolaan rambut keriting karena 

melembutkan rambut dan juga digunakan untuk mengatasi masalah rambut rontok 

(Milind & Preeti, 2015). Biji sawo diketahui memiliki banyak kegunaan dalam 

berbagai cara. Minyak bijinya mengandung banyak asam lemak termasuk oleat, 

stearat, palmat, dan linoleat (Kaur et al., 2020). 

Hair emulsion tipe m/a yang memiliki karakteristik berupa sediaan liquid 

yang tidak lengket dan tidak meninggalkan kerak sehingga tidak menimbulkan 

adanya ketombe pada saat digunakan. Emulgator yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan kombinasi tween 80 yang bersifat lebih hidrofilik dan span 80 

bersifat lebih lipofilik, kedua emulgator tersebut sering digunakan dalam formulasi 

sediaan emulsi (Rahmayanti et al., 2023). 

 Berdasarkan paparan diatas, maka dalam penelitian ini dilakukan formulasi  

sediaan emulsi dengan campuran ekstrak minyak biji sawo sebagai senyawa aktif 

dalam penelitian ini sebagai penumbuh rambut dengan metode in vivo.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak minyak biji Sawo Manila (Manilkara zapota L.) kompatibel 

sebagai bahan dalam sediaan emulsi? 

2. Apakah sediaan emulsi yang mengandung ekstrak biji Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan 

rambut pada hewan uji? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adanya tujuan penelitian yang hendak dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas 

adalah : 

1. Membuat formulasi sediaan emulsi ekstrak minyak biji sawo manila 

(Manilkara zapota L.) yang memenuhi syarat mutu fisik sediaan dengan 

variasi konsentrasi ekstrak yang berbeda. 

2. Mengetahui sediaan emulsi ekstrak biji sawo manila (Manilkara zapota L.) 

dapat berfungsi sebagai penumbuh rambut yaitu dengan menggunakan 

metode in vivo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya tujuan dari pembuatan sediaan emulsi, maka manfaat yang 

diperoleh yaitu : 

1. Memberikan wawasan informasi mengenai fungsi dan karakteristik fisik 

sediaan emulsi ekstrak minyak biji sawo manila (Manilkara zapota L.) yang 

baik. 

2. Sebagai data ilmiah kepada masyarakat tentang khasiat dari biji sawo manila 

dan sebagai alternatif produk farmasi yang berasal dari bahan alam yang dapat 

diformulasikan menjadi sediaan emulsi. 
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